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This study aims to describe the teacher's efforts to teach the social, emotional and 
language aspects of children at home. The method used is descriptive with a qualitative 
type of case study using observation, interview, and documentation techniques. The data 
sources consisted of 18 people. The results showed that the teacher's efforts to teach 
children at home were carried out by planning, implementing and designing child 
development assessments that were very visible when all these limitations were present 
in the current pandemic period, thus giving rise to ideas and maximum efforts in 
teaching. The first meeting with learning materials for children to work in groups, the 
second meeting is does not hurt and do good to God's creatures and adapting to the 
environment, the third meeting is about children knowing ornamental plants, the growth 
of preserving plants, the fourth meeting is living animals in fresh water, tell stories 
about children's experiences. Emotional social aspects include designing, obeying the 
rules, also through playing children willing to share, patiently waiting their turn and 
providing an assessment of children's development. The language aspect includes 
designing, implementing learning as outlined in teaching materials with storytelling, 
lecturing and prayer memorization methods. 




“Adanya wabah penyakit COVID-19 yang 
menyerang Indonesia ini memberikan dampak 
di berbagai sektor, mulai dari kesehatan, 
ekonomi, hingga pendidikan” (Ibrahim, 2020). 
Hingga pada sekitar awal Bulan April 
pemerintah mengeluarkan kebijakan yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019, yang 
memberikan pembatasan dalam kegiatan 
keagamaan, sekolah, tempat kerja, tempat atau 
fasilitas umum, kegiatan sosial dan budaya, 
moda transportasi, serta kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan aspek pertahanan dan 
keamanan dengan beberapa persyaratan yang 
 
harus dipenuhi oleh wilayah-wilayah yang 
mengajukan PSBB. Bentuk pelaksanaan PSBB 
dalam ranah pendidikan sesuai Permenkes RI 
No. 9 Tahun 2020 adalah dengan adanya 
peliburan sekolah yang mengganti proses 
belajar mengajar di sekolah dengan 
dilaksanakan di rumah menggunakan media 
yang paling efektif. Pelaksanaan kebijakan 
tersebut dikenal oleh masyarakat umum dengan 
sebutan Study From Home (SFH), dimana 
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem 
jarak jauh. 
Tantangan dalam pelaksanaan SFH oleh 
pemerintah yang disebutkan sebelumnya tentu 
dihadapi oleh lembaga PAUD, disamping 
mengalami kebingungan dalam beradaptasi 
dengan sistem pembelajaran SFH tersebut, para 
guru juga dituntut untuk menunjukkan bahwa 
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kegiatan pembelajaran tetap terlaksana, baik 
kepada pengawas sekolah, para wali murid, 
peserta didik, maupun masyarakat sekitar pada 
umumnya. Sehingga, para guru tetap nampak 
menjalankan tugasnya dengan baik sebagai 
pendidik meski dalam kondisi di tengah wabah 
seperti ini. Hal tersebut sebagai suatu bentuk 
tanggung jawab atas tugas yang diberikan 
kepada guru selaku tenaga pendidik dan 
pengajar. Dalam kondisi seperti ini, kegiatan 
belajar mengajar harus tetap berjalan. 
Pemenuhan hak setiap anak bangsa atas 
pendidikan harus tetap terpenuhi, apapun yang 
terjadi. Oleh sebab itulah, guru sebagai 
penggerak roda pendidikan harus tetap 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
Tantangan lain yang dihadapi oleh 
lembaga PAUD dalam menerapkan kebijakan 
SFH adalah guru membelajarkan anak usia dini 
dirumah, sedangkan proses membelajarkan 
anak usia dini adalah menggunakan prinsip 
bermain sambil belajar, yang didalamnya 
proses belajar mengajar dilakukan dengan 
bermain sehingga guru berupaya agar 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka tetap 
berjalan, dengan melakukannya dirumah. 
Mengutip pernyataan Mayesty (1990, p.196) 
bagi seorang anak, “bermain adalah kegiatan 
yang mereka lakukan sepanjang hari karena 
bagi anak bermain adalah hidup dan hidup 
adalah permainan. Anak usia dini tidak 
membedakan antara bermain, belajar dan 
berkerja”. Anak-anak umumnya sangat 
menikmati permainan dan akan terus 
melakukannya dimanapun mereka memiliki 
kesempatan; sehingga bermain adalah salah 
satu cara anak usia dini belajar, karena melalui 
bermainlah anak belajar tentang apa yang ingin 
mereka ketahui dan pada akhirnya mampu 
mengenal semua peristiwa yang terjadi 
disekitarnya. 
Aspek-aspek perkembangan dalam 
pendidikan anak usia dini antara lain; nilai 
agama dan moral, fisik dan motorik, kognitif, 
sosial emosional, bahasa, dan seni. Namun yang 
akan diteliti dalam penelitian ini adalah aspek 
sosial emosional dan bahasa, karena dengan 
dengan adanya kegiatan belajar di rumah, maka 
perkembangan sosial emosional dan bahasa 
anak tertunda dikarenakan anak kurang 
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
Anak yang pada awalnya bermain bersama 
teman-teman sebaya di sekolah, sekarang 
berubah menjadi anak-anak bermain secara 
terbatas dirumah. 
Dari pemaparan tersebut dapat dilihat 
betapa pentingnya upaya guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tatap muka pada 
anak dirumah dalam mengembangkan aspek 
sosial emosional dan bahasa anak. Adanya 
strategi pembelajaran harus diupayakan ada 
dalam diri setiap guru, dan bila ada hambatan 
diusahakan pula untuk diminimalisir. Sehingga 
hasil yang ingin dicapai sebagai hasil dari 
pembelajaran dapat diperoleh secara maksimal 
dalam masa pendemi ini. 
Penggunaan metode belajar sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
anak usia dini. Dalam beberapa penelitian 
terdahulu, ada beberapa bentuk metode yang 
digunakan dalam pembelajaran. Misalnya, 
penelitian Cherullo (2019) dengan metode 
bermain peran mikro untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 
tahun. Ada juga penelitian Helena (2017) 
dengan penelitian peningkatan perkembangan 
motorik kasar melalui permainan tradisional 
egrang batok kelapa untuk anak usia 5-6 tahun. 
Selanjutnya penelitian Annisa (2011) dengan 
penelitian upaya meningkatkan kemampuan 
berbicara melalui metode bercakap-cakap pada 
anak usia 5-6 tahun. 
Beberapa bentuk metode yang dipaparkan 
di atas terbukti dapat berhasil digunakan oleh 
guru untuk mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak usia dini, namun belum 
tentu dapat berhasil jika diterapkan pada 
kondisi saat ini. Adanya kebijakan baru 
ditengah wabah COVID-19 ini yang 
mengaharuskan pembelajaran dilaksanakan di 
rumah, bukan di sekolah bersama guru dan 
teman sebaya di kelas. Sedangkan beberapa 
metode di atas dalam pelaksanaannya 
mengharuskan adanya interaksi antara guru 
dengan anak, maupun antar teman sebaya. 
Perbedaan kondisi tersebut tentu akan 
membutuhkan penangan dengan metode yang 
berbeda pula. Oleh sebab itulah beberapa 
metode di atas akan sulit diaplikasikan oleh 
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lembaga pendidikan di tengah kondisi seperti 
ini. Sehingga, guru harus mencari strategi atau 
metode lain dalam melaksanakan pembelajaran 
anak dirumah yang dapat berhasil 
menggembangkan aspek-aspek perkembangan 
anak usia dini, teutama aspek sosial emosional 
dan bahasa, agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
mengambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Alasan penggunaan 
metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
karena peneliti bermaksud untuk 
menggambarkan atau mengungkapkan secara 
apa adanya tentang upaya guru melaksanakan 
pembelajaran tatap muka di rumah untuk 
mengembangkan aspek sosial emosional dan 
bahasa anak. 
Salah satu jenis penelitian kualitatif adalah 
berupa penelitian dengan metode studi kasus 
(Case Study). Studi kasus masuk dalam 
penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian 
yang dilakukan terfokus pada suatu kasus 
tertentu untuk diamati dan di analisis secara 
cermaat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud 
bisa berupa tunggal atau jamak, misalnya 
berupa individu atau kelompok. Disini perlu 
dilakukan analisis secara tajam terhadap 
berbagai faktor yang terkait dengan kasus 
tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh 
kesimpulan yang akurat. 
Penelitian ini memusatkan pada satu objek 
yang mempelajarinya sebagai satu kasus. Data 
studi khasus dapat diperoleh dari semua pihak 
yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam 
studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. 
Sebagai sebuah studi kasus maka data yang 
dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan 
hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus 
yang diselidiki. Lebih lanjut, metode studi 
kasus sebagai salah satu jenis pendekatan 
deskriptif, adalah “penelitian yang dilakukan 
secara intensif, terperinci dan mendalah 
terhadap suatu organisme (individu), lembaga 
atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek 
yang sempit”. 
Penelitian case study atau penelitian 
lapangan (field syudy) dimaksudkan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang masalah keadaan dan posisi suatu 
peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, 
serta interaksi lingkungan uni sosial tertentu 
yang bersifat apa adanya (given). Subjek 
penelitian dapat berupa inividu, kelompok, 
institusi masyarakat. Penelitian ini merupakan 
studi mendalam mengenai unit sosial tertentu 
dan hasil penelititan tersebut memberikan 
gambaran luas serta mendalam mengenai unit 
sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif 
terbatas, namun variabel dan fokus yang diteliti 
sangat luas dimensinya. 
Studi kasus merupakan pengujian secara 
rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek 
atau satu tempat penyimpanan dokumen atau 
satu peristiwa tertentu. Dalam studi kasus 
hendaknya peneliti berusaha menguji unit atau 
individu secara mendalam. Berdasarkan 
batasan tersebut dapat dipahami bahwa studi 
kasus meliputi; 1. Sasaran penelitiannya dapat 
berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumen: 
2. Sasaran tersebut ditelaah secara mendalam 
sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar atau 
konteksnya masing-masing dengan maksud 
untuk memahami berbagai kaitan yang ada 
diantara variabel-variabelnya. 
Fenomena yang menjadi kasus dalam 
penelitian ini adalah upaya guru membelajarkan 
anak di rumah pada masa pendemi Covid-19 ini 
dalam hal mengembangkan aspek 
perkembangan sosial emosional dan bahasa 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
upaya guru, strategi pembelajaran meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, dan 
metode-metode yang digunakan guru dalam 
mengajar anak di rumah secara daring, untuk 
mengembangkan aspek perkembangan sosial 
emosional dan bahasa anak usia dini. 
Kehadiran peneliti sebagai partisipan 
dalam penelitian, di mana keberadaan peneliti 
diketahui statusnya sebagai peneliti partisipan. 
Peneliti melakukan observasi secara partisipasi 
pasif dimana peneliti terjun langsung ke 
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lapangan dan mengamati secara langsung tetapi 
tidak ikut berperan dalam kegiatan. Peneliti 
melakukan wawancara terstruktur dengan 
membawa pedoman wawancara yang telah 
disusun untuk mendapatkan informasi dari 
narasumber serta melakukan dokumentasi 
kegiatan pada saat wawancara maupun 
observasi yang berupa foto maupun video. 
Lokasi dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua lokasi, yaitu lokasi guru kelompok 
B1 dan B2 TK Negeri Pembina Pontianak 
Timur mengajar. Lokasi guru kelompok B1 
mengajar adalah Jl. Panglima Aim, Gg. 
Siliwangi dan lokasi guru kelompok B2 
mengajar adalah di Perumnas 4 Jl. Sambas 
Barat 2 Blok 13 No 27. Sumber data yang 
diambil sebagai objek penelitian ini adalah guru 
kelompok B yang berjumlah dua orang guru, 
antara lain 1 orang guru kelas B1 dan satu orang 
guru kelas B2. Teknik pengumpulan data yang 
igunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, teknik anaklisis data yang 
digunakan adalah analisis data menggunakan 
konsep Miles dan Huberman yaitu data 
reduction, data display, dan data conclusion 
drawing/verifikasition, dan uji keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi dan member 
check. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil observasi dan dokumentasi berupa 
upaya guru melaksanakan pembelajaran tatap 
muka mengembangkan aspek sosial emosional 
anak dirumah pada masa pendemi dilakukan 
dengan merencanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
menilai hasil belajar anak. Kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan antara lain; 1) 
pertemuan pertama dilakukan melalui kegiatan 
berdiskusi mengenai tema tanaman dan sub 
tema jenis pohon (tidak berkayu) pada 
pembelajaran yang tercantum dalam RPPH 
dengan materi pembelajaran anak dapat bekerja 
berkelompok dengan kegiatan pembelajaran 
berupa menghiasi gambar daun pepaya secara 
berkelompok, menulis huruf PEPAYA, dan 
mewarnai gambar pepaya. 2) pertemuan kedua 
dilakukan dengan materi berdiskusi mengenai 
tema binatang dan sub tema binatang yang bisa 
terbang pada pembelajaran yang tercantum 
dalam RPPH dengan materi pembelajaran tidak 
menyakiti ciptaan Tuhan, berbuat baik pada 
makhluk ciptaan Tuhan, dan beradaptasi 
dengan lingkungan dengan kegiatan mencetak 
dengan jari bentuk capung, menghitung hasil 
penjumlahan dengan gambar capung, 
menyebutkan posisi benda diatas, dibawah dan 
seterusnya, dan menceritakan perbedaan kupu- 
kupu dan capung. 
Hasil observasi dan dokumentasi berupa 
upaya guru melaksanakan pembelajaran tatap 
muka mengembangkan aspek bahasa anak 
dirumah pada masa pendemi dilakukan dengan 
merencanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
menilai hasil belajar anak. Kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan antara lain; 1) 
pertemuan ketiga dilakukan melalui kegiatan 
berdiskusi mengenai tema tanaman dan sub 
tema tanaman hias pada pembelajaran yang 
tercantum dalam RPPH dengan materi 
pembelajaran anak dapat mengenal macam- 
macam tanaman hias, pertumbuhan tanaman, 
melestarikan tanaman, mentiram bunga, 
berkreasi dengan bahan alam, dan pengenalan 
huruf-huruf fokal dan konsonan dengan 
kegiatan pembelajaran berupa anak bercerita 
tentang tanaman bunga, berdiskusi tentang 
manfaat bunga, melengkapi huruf fokal nama- 
nama bunga, dan meluruskan pola bagian- 
bagian bunga (tangkai, daun, dan bunga). 2) 
pertemuan keempat dilakukan dengan materi 
berdiskusi mengenai tema binatang dan sub 
tema binatang hidup di air tawar pada 
pembelajaran yang tercantum dalam RPPH 
dengan materi pembelajaran macam-macam 
binatang yang hidup di air tawar, bercerita 
tentang pengalaman anak, cerita bergambar 
tentang tolong-menolong, dan konsep lambang 
dan bilangan dengan kegiatan mengurutkan 
bilangan pada gambar ikan, menceritakan 
kembali tentang ciri-ciri ikan, menggunting 
gambar ikan, dan mengenal perbedaan kasar 
halus kulit atau sisik ikan. 
Berdasarkan paparan data mengenai upaya 
guru melaksanakan pembelajaran tatap muka 
mengembangkan aspek sosial emosional dan 
aspek bahasa anak dirumah pada kelompok B1 
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oleh Ibu Esih dan kelompok B2 oleh Ibu 
Rosidawati di atas, dapat peneliti sampaikan 
betapa besar upaya guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tatap muka di rumah ini meliputi 
merancang, melaksanakan, mengevaluasi dan 
menilai hasil belajar, terlihat dari guru 
mempersiapkan dan melaksanakan materi dan 
bahan ajar, serta melakukan penilaian kepada 
anak walau dengan keterbatasan ruang dan 
waktu karena adanya wabah yang terjadi 
diseluruh dunia namun guru tetap berupaya dan 
berusaha dalam tanggung jawabnya agar 
pendidikan tidak tertunda dan tetap terlaksana 
dengan apa adanya bagi anak-anak tercinta 
walau bagaimanapun caranya dan tetap patuh 
pada protokol kesehatan yang telah pemerintah 
tetapkan. 
Dari paparan hasil wawancara, diketahui 
bahwa melaksanakan pembelajaran tatap muka 
dirumah oleh guru tidaklah jauh berbeda 
dengan pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah. Namun upaya-upaya yang guru 
lakukan dalam merencanakan, melaksanakan 
dan merancang penilaian perkembangan untuk 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
dirumah sangat nampak saat segala 
keterbatasan itu ada dalam masa pendemi saat 
ini, sehingga memunculkan gagasan dan usaha 
yang maksimal dalam mengajar dan guru juga 
bersedia melakukan penambahan waktu belajar 
demi anak-anak dapat belajar. 
 
Pembahasan 
Penelitian tentang upaya guru 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
mengembangkan aspek sosial emosional 
dilakukan selama dua kali pertemuan yang telah 
terjadwal pada hari Selasa oleh kelompok B1 
dan hari Kamis oleh kelompok B2 dengan 
materi ajar yang sama. Sebelum pelaksanaan 
pembelajaran mengembangkan aspek sosial 
emosional anak dirumah dilakukan oleh guru, 
peneliti merancang perencanaan melakukan 
pengamatan dan komunikasi langsung terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan 
oleh guru dalam upaya guru melaksanakan 
pembelajaran tatap muka mengembangkan 
aspek sosial emosional anak dirumah, dan 
peneliti juga menyiapkan alat pengumpulan 
data untuk memperlancar proses penelitian. 
Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam penelitian berupa observasi, wawancara 
langsung, dan dokumentasi. 
Pengamatan dilakukan untuk mengamati 
bagaimana berlangsungnya kegiatan guru 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
dirumah, apakah sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang sudah dibuat sebelumnya. 
Peneliti mengamarti cara guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan, guru selalu menyiapkan RPPH 
sebelum mengajar juga menyiapkan media 
pembelajaran, sebelum memulai pembelajaran, 
guru juga terlebih dahulu menerapkan SOP 
pembukaan dan memperkenalkan media yang 
akan digunakan. 
Wawancara digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana upaya guru membelajarkan aspek 
sosial emosional anak dirumah pada masa 
pendemi saat ini. Berdasarkan hasil wawancara 
yang peneliti peroleh, dapat dikatakan bahwa 
sebelum melaksanakan pembelajaran guru 
selalu membuat rencana pembelajaran harian, 
dan selama pembelajaran berlangsung, guru 
akan berorientasi pada RPPH yang telah 
disusun sebelumnya. 
Dokumentasi digunakan untuk 
membuktikan terlaksananya penelitian. 
Dokumentasi juga dugunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan penelitian dan 
tingkat keberhasilan proses membelajarkan 
aspek sosial emosional anak dirumah. 
Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana upaya guru melaksanakan 
pembelajaran tatap muka dalam 
mengembangkan aspek sosial emosional anak 
dirumah dengan segala keterbatasan yang 
disebabkan adanya pendemi saat ini meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang 
telah guru lakukan. Guru sebagai salah satu 
komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM), memiliki posisi yang sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena 
fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 
melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru seyogyanya 
memiliki kemampuan yang memadai untuk 
mengembangkan kemampuan anak secara utuh, 
tidak menutup kemungkinan dalam keadaan 
saat pendemi. Eti (2013, p.12) mengatakan, 
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“Untuk melaksanakan tugasnya secara baik 
sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru 
juga harus menguasai berbagai hal sebagai 
kompetensi yang dimilikinya”. 
Upaya guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tatap muka dirumah pada masa 
pendemi saat ini juga perlu didukung dengan 
adanya kreativitas dan inisiatif guru dalam 
mengajar dan kontribusi orangtua anak, terlihat 
bagaimana guru sedemikian rupa upaya dan 
usahanya agar anak tetap memperoleh 
pendidikan meski dalam keadaan yang serba 
terbatas. Pengalaman profesional yang berharga 
hanya mungkin diperoleh guru yang berani dan 
selalu bersedia mewujudkan ide/gagasan dan 
buah pikirannya yang bermaksud untuk 
memperbaiki dan mengembangkan proses 
belajar mengajar. Nurkencana (1996, p.99) 
menyatakan “Kreativitas dan inisiatif guru 
harus di dorong dan dimanfaatkan secara 
kongkrit agar mereka memperoleh pengalaman 
profesional dalam meningkatkan 
kemampuannya dalam upaya memberikan 
pendidikan bagi anak-anak dirumah”. 
Dalam masa pendemi yang serba dibatasi 
saat ini, berbagai cara dapat ditempuh seorang 
guru untuk tumbuh dan berkembang secara 
profesional dalam arti memiliki tilikan dan 
pengertian yang tepat tentang pendidikan dan 
pengajaran sesuai dengan tuntutan profesi. 
Guru yang terus menerus tumbuh dan 
berkembang secara profesional akan mampu 
menciptakan situasi belajar mengajar yang 
dinamis dikelas maupun di luar kelas. “Guru 
seperti itu tidak takut pada munculnya beban 
tugas baru yang berat karena kreativitas dan 
inisiatifnya”. Roestiyah, (1999, p.99). 
Upaya guru melaksanakan pembelajaran 
tatap muka mengembangkan aspek sosial 
emosional anak usia dini yang dilakukan oleh 
guru adalah sebagai perencana kegiatan, 
pelaksana kegiatan dan penilai hasil 
pembelajaran. Sementara untuk pelaksanaan 
pembelajaran diperankan atau dilakukan oleh 
guru di rumah tetap menggunakan prinsip 
bermain sambil belajar. Kegiatan bermain anak 
usia dini sebelumnya selalu bersama guru dan 
teman-teman sejawatnya yaitu peserta anak 
lainnya di satuan PAUD karena adanya 
coronavirus disease atau Covid-19 kegiatan 
bermain anak beralih dilakukan dirumah 
dengan hanya beberapa orang anak saja karena 
sangat dibatasi. Mulyasa menyatakan bahwa 
“permainan untuk anak usia dini sebagai 
metode pembelajaran terdapat beberapa jenis 
antara lain bermain sosial, bermain dengan 
benda dan bermain peran” Mulyasa, (2012, 
p.14). Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dirumah lebih kepada 
materi ajar dalam bentuk saling mengenal satu 
sama lain, melalui pendekatan agar anak patuh 
pada aturan dan anak dapat mengendalikan diri 
dan metode yang digunakan untuk 
mengembangkan aspek sosial emosional dalam 
penelitian ini berupa metode bermian, bercerita, 
ceramah, dan bermain peran dengan nilai-nilai 
yang diangkat berupa anak mau berbagi atau 
bersabar saat menunggu giliran. 
Upaya guru melaksanakan pembelajaran 
tatap muka mengembangkan aspek bahasa anak 
dirumah juga dilakukan dua kali pertemuan 
yang telah terjadwal pada hari Selasa oleh 
kelompok B1 dan hari Kamis oleh kelompok B2 
dengan materi ajar yang sama. Dalam 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
mengembangkan aspek bahasa, peneliti juga 
mengamati bagaimana upaya guru 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
mengembangkan aspek bahasa anak dirumah 
dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. “Dalam pengembangan aspek bahasa 
memiliki tiga lingkup aspek perkembangan 
yaitu pertama, memahami bahasa; kedua, 
mengungkapkan bahasa dan ketiga, 
keaksaraan” Permendikbud (2014). Seluruh 
lingkup aspek perkembangan bahasa memiliki 
indikator perkembangan masing-masing yang 
beragam dan berbeda-beda antara satu indikator 
aspek dengan yang lainnya. Dalam penelitian 
ini, upaya guru mengembangkan aspek bahasa 
dilakukan dengan hapalan misalnya doa, dan 
hapalan juga menyesuaikan pada tema misalnya 
tema buah, anak bisa mengenal jenis dan nama- 
nama buah dalam bahasa inggris anak dapat 
menghapal dan menyebutkannya dengan baik 
dan benar. Selain itu guru juga menerapkan 
metode bernyanyi untuk mengasah kemampuan 
kosakata anak. (Miranti,. Engliana & Hapsari 
(2015) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 
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“penggunaan media lagu adalah alternatif pada 
kegiatan pembelajaran agar menyenangkan, 
ceria dan  mudah dipahami, media  lagu 
memiliki pengaruh dalam mengembangkan 
kemampuan kosakata bagi siswa-siswi di 
PAUD. Kamtini & Sitompul (2015), juga 
mengemukakan bahwa “metode bernyanyi 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
mengingat huruf dan angka anak usia 5-6 tahun. 
Pendidikan  anak usia  dini  dalam 
memberikan stimulasi perkembangan untuk 
anak pada masa pandemi covid-19 bekerja sama 
dengan orangtua anak. Hal ini berarti bahwa 
adanya peran penting orangtua bahwa orang tua 
adalah pendidik pertama dan utama bagi anak 
sangat   terasa  karena  adanya   masalah 
coronavirus disease. “Keluarga sebagai basis 
pendidikan pertama dan utama untuk anak 
sebelum  mendapatkan pendidikan   formal” 
Wahy  (2012). Kerja   sama   antara  kedua 
pendidik yang dimaksud yaitu guru PAUD dan 
orangtua   anak  dilakukan  agar  stimulasi 
perkembangan untuk semua anak usia dini 
dalam satuan PAUD dapat sama atau seragam. 
Guru melakukan perencanaan pembelajaran 
dengan menyusun rencana pembelajaran harian 
yang selanjutnya dilaksanakan pembelajaran 
tatap muka di rumah dengan koordinasi antara 
guru dan orangtua melalui media whats up 
untuk menentukan jadwal pembelajaran dan 
tempat belajar yang tepat. Hasil penilaian 
kemudian dikomunikasi antara orang tua anak 
dengan guru PAUD untuk ditindaklanjuti 
dengan dilakukan perbaikan dan evaluasi pada 
pembelajaran selanjutnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti paparkan, dapat 
peneliti tarik kesimpulan umum bahwa guru 
telah berupaya melaksanakan pembelajaran 
tatap muka dirumah mengembangkan aspek 
sosial emosional dan bahasa anak pada masa 
pendemi Covid-19. Dari kesimpulan umum 
tersebut, dapat peneliti tarik kesimpulan khusus 
sebagai berikut: 
1. Upaya guru melaksanakan pembelajaran 
tatap muka dalam mengembangkan aspek 
sosial emosional anak dirumah meliputi 
guru merancang pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang 
dituangkan dalam materi ajar dengan 
metode perkenalan, mematuhi aturan, juga 
melalui bermain anak mau berbagi dan 
sabar menunggu giliran, dan guru juga 
memberikan penilaian perkembangan 
anak. 
2. Upaya guru memelaksanakan 
pembelajaran tatap muka dalam 
mengembangkan aspek bahasa anak 
dirumah meliputi guru merancang 
pembelajaran,  melaksanakan 
pembelajaran yang dituangkan dalam 
materi ajar dengan metode bercerita, 
ceramah/tanya jawab, dan hapalan seperti 
doa dan menghapal nama-nama buah 
dalam bahasa inggris. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, peneliti ingin memberikan saran 
dari beberapa uraian yang telah dipaparkan 
diatas. yang mungkin dapat dijadikan suatu 
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, khususnya yang berkaitan 
kegiatan belajar mengajar pada masa pendemi 
saat ini. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, pentingnya upaya guru 
memelaksanakan pembelajaran tatap muka 
dirumah agar anak tidak ketinggalan 
dengan pelajaran yang sedang anak jalani 
dan aspek-aspek perkembangan anak tidak 
terlewatkan oleh batasan-batasan saat 
pendemi. 
2. Bagi lembaga/pengurus yayasan, 
khususnya TK Negeri Pembina Timur, 
agar waktu dan jadwal pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka di rumah dapat 
ditambah demi terciptanya tingkat 
pencapaian anak yang lebih baik lagi. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Eti. (2013).   Sistem   Manajemen   Informasi. 
Jakarta: Mitra Wacana Media. 
Miranti, I., Engliana., & Hapsari, F. S. (2015). 
Penggunaan Media Lagu Anak-Anak 
Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Kosakata Bahasa Inggris Siswa Di Paud. 
8  
 
Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2(2), 
167-172. 
Kamtini & Sitompul, F. A. (2020). Pengaruh 
Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan 
Mengingat Huruf dan Angka pada Anak 
Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 141– 
145.https://doi.org/DOI:10.31004/obsesi.v 
4i1.295. 
Mulyasa. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019. 
Pub. L. No. Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 326 (2020). 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini. , Pub. L. No. 
Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 1679 (2014). 
Roestiyah. (1999). Masalah-masalah Ilmu 
Keguruan. Jakarta: PT. Tim Penyusun 
Buku Ajar. 
Wahy, H. (2012). Keluarga Sebagai Basis 
Pendidikan Pertama Dan Utama. Jurnal 
Ilmiah Didaktika, 12(2), 245–258. 
https://doi.org/DOI:http://dx.doi.org/10.22 
373/jid.v12i2.451. 
